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ABSTRACT   

The purpose of this study is to determine the influence of employee 

engagement and work-life balance on employee performance at BAZNAS 

Tangerang City. This study uses a quantitative approach. The population 

in this study is 38 employees at BAZNAS Tangerang City with a sample of 

38 respondents. The sampling technique used is saturated samples. 

Primary data collection was obtained from the distribution of 

questionnaires. The analysis technique used is multiple linear regression 

analysis using SPSS version 26 software. The results of the study showed 

that partially the employee engagement variable (X1) had a positive and 

significant effect on employee performance (Y), this was shown by the 

ttable > tcount of 3.339 > 2.0280 and a significance value of 0.002. For 

the variable work life balance (X2) has a positive and significant effect on 

employee performance (Y), this is shown by the tcount > ttable, namely 

2.472 > 2.0280 and a significance value of 0.018. And simultaneously the 

variables employee engagement (X1) and work life balance (X2) have a 

positive and significant effect on employee performance (Y), namely Fcal 

> Ftabel of 15.799 > 3.27 and a significance value of 0.000. With a 

determination coefficient of 47.4% and the remaining 52.6% is influenced 

by other factors that were not studied in this study. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh employee 

engagement dan work life balance terhadap kinerja pegawai pada 

BAZNAS Kota Tangerang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 38 pegawai di 

BAZNAS Kota Tangerang dengan sampel sebanyak 38 responden. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Pengumpulan 

data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 

software SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel employee engagement (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y), hal ini ditunjukkan dengan 

thitung > ttabel yakni 3,339 > 2,0280 dan nilai signifikansi sebesar 0,002. 

Untuk variabel work life balance (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai (Y), hal ini ditunjukkan dengan thitung > ttabel 

yakni 2,472 > 2,0280 dan nilai signifikansi sebesar 0,018. Dan secara 

simultan variabel employee engagement (X1) dan work life balance (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) yakni 

Fhitung > Ftabel sebesar 15,799 > 3,27 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000.. Dengan koefisien determinasi sebesar 47,4% dan sisanya 52,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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PENDAHULUAN 

Pada masa yang semakin berkembangan seperti sekarang ini, peranan sumber daya 

manusia dalam suatu organisasi atau perusahaan sangatlah penting dan dibutuhkan. Menurut 

Pramita T.C (2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa sumber daya manusia adalah harta 

atau aset paling berharga dan paling penting dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan, 

karena keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh unsur manusia.  

Kinerja perusahaan akan sangat dipengaruhi oleh kinerja para karyawannya (Yulli, 

2018). Semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja yang tinggi, maka produktivitas 

kerja di perusahaan tersebut secara keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan akan 

dapat bertahan dalam persaingan global. Tingkat kinerja seorang karyawan dapat dilihat dari 

pandangan karyawan menilai apakah perusahaan memperhatkan kesejahteraan karyawannya. 

Apabila tingkat kesejahteraan mereka sudah terpenuhi di dalam perusahaan, mereka akan 

cenderung lebih loyal terhadap perusahaan. Sebaliknya apabila perusahaan tidak 

memperhatikan karyawannya maka karyawan akan cenderung malas dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

Tingkat kinerja seorang karyawan dapat dilihat dari pandangan karyawan menilai 

apakah perusahaan memperhatikan kesejahteraan karyawannya. Apabila tingkat kesejahteraan 

mereka sudah terpenuhi di dalam perusahaan, maka mereka akan cenderung lebih loyal 

terhadap perusahaan. Sebaliknya apabila perusahaan tidak memperhatikan karyawannya maka 

akan cenderung kurang bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Masalah lainnya yaitu masih belum optimalnya pelaksanaan penerimaan dan tindak 

lanjut komplain atas layanan muzaki sehingga berdampak pada penurunan pencapaian kinerja 

pada bidang pengumpulan. Dapat dilihat berdasarkan target pencapaian kinerja pada BAZNAS 

Kota Tangerang.  

Sehubung dengan hal tersebut, banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja 

pegawai salah satunya adalah employee engagement. Dengan employee engagement pegawai 

akan berupaya menyelesaikan tugas atau pekerjaannya dengan lebih baik. Menurut Kruse 

dalam Sucahyowati dan Hendrawan (2020) employee engagement adalah komitmen emosional 

karyawan pada organisasi dan tujuannya. Komitmen emosional ini berarti karyawan benar-

benar peduli tentang pekerjaan dan perusahaan mereka. Mereka tidak bekerja hanya untuk gaji, 

atau hanya untuk promosi, tetapi bekerja atas nama tujuan organisasi.  
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Sebagaimana employee engagement yang memiliki pengaruh terhadap kinerja 

pegawai, faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu: work life balance. 

Menurut Berk & Gundogmus (2018) dalam Ardiansyah (2020) mendefinisikan work life 

balance sebagai dukungan organisasi untuk aspek kehidupan pribadi karyawan seperti 

pekerjaan yang mempunyai jam fleksibel, perawatan dependen dan cuti keluarga/ pribadi. 

Menurut Ula, Susilawati, dan Widyasari (2019) work life balance adalah sejauh mana 

keterlibatan dan kepuasan individu dalam peran mereka diantara kehidupan pribadi dan 

kehidupan pekerjaan serta tidak menimbulkan konflik diantara keduanya.  

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui adanya ketidak konsistenan hasil penelitian 

(research gap) tentang pengaruh employee engagement (X1) dan work life balance (X2) 

terhadap kinerja karyawan, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul: Pengaruh Employee Engagement dan Work Life Balance Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada BAZNAS Kota Tangerang. 

 

TINJAUAN TEORITIS 

Employee Engagement 

Menurut Macey & Schneider dalam Hali (2019:228) employee engagement merupakan 

penghayatan seorang karyawan terhadap tujuan dan pemusatan energi, yang muncul dalam 

bentuk antusiasme, inisiatif, usaha, dan kegigihan yang mengarah pada tujuan organisasi. 

Dengan adanya employee engagement akan memudahkan perusahaan untuk melihat seberapa 

besar karyawan memiliki rasa terikat, kesadaran terhadap bisnis, dan kemampuan bekerja sama 

dengan maksud yaitu tercapainya tujuan dari organisasi. 

Menurut Sihombing (2018:19) employee engagement adalah perasaan emosional 

karyawan terhadap organisasi dan tindakan yang mereka ambil untuk memastikan organisasi; 

karyawan yang sudah terikat terhadap perusahaan menunjukkan kepedulian, dedikasi, 

semangat, akuntabilitas, dan fokus terhadap hasil.  Faktor faktor yang mempengaruhi employee 

engagement menurut Anita dalam Lina (2019) yaitu: 1). Lingkungan kerja, 2). Kepemimpinan, 

3). Hubungan tim dan rekan kerja, 4). Pelatihan dan pengamban karir, 5). Kompensasi, 6). 

Kebijakan, prosedur, struktur, dan sistem organisasi. 7). Kesejahteraan ditempat kerja. 

Berikut ini adalah indikator employee engagement menurut Schaufeli at al. dalam 

Fauziridwan, Adawiyah, dan Ahmad (2018) yaitu: 1). Vigor (Semangat), Vigor merupakan 

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index


The Effect Of Employee Engagement And Work-Life Balance On Employee Performance At Baznas 

Tangerang City By Ilma Darojat1 Istiqomah2 

 

 
 

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index   642 
 

aspek yang ditandai dengan tingginya tingkat kekuatan  dan resiliensi mental dalam bekerja, 

keinginan untuk berusah dengan sungguh-sungguh di dalam pekerjaan, gigih dalam 

menghadapi kesulitan. 2). Dedication, dedication ditandai oleh suatu perasaan yang penuh 

makna, antusias, inspirasi, kebanggaan dan menantang dalam pekerjaan. 3). Absorption, 

absorption ditandai dengan adanya konsentrasi dan minat yang mendalam, tenggelem dalam 

pekerjaan, waktu terasa berlalu begitu cepat dan individu sulit melepaskan diri dari pekerjaan 

sehingga dan melupakan segala sesuatu disekitarnya. 

Work Life Balance 

Menurut Herlambang H.C (2019) menyatakan bahwa work life balance merupakan 

tingkat kepuasan yang berkaitan dengan peran ganda dalam kehidupan seseorang, work life 

balance umumnya dikaitkan dengan keseimbangan, atau mempertahankan segala aspek yang 

ada didalam kehidupan manusia. Menurut Nurhabiba (2020) mendefinisikan work life balance 

sebagai upaya yang dilakukan oleh individu untuk menyeimbangkan dua peran atau lebih yang 

dijalaninya. 

Faktor yang mempengaruhi work life balance menurut Herlambang (2019) yaitu, 

Karakteristik kepribadian,  dan karakteristik keluarga. Berikut ini adalah indikator work life 

balance menurut McDonald dan Breadly dalam Herlambang (2019:14) yaitu: 1). 

Keseimbangan Waktu, 2). Keseimbangan Keterliatan, 3). Keseimbangan Kepuasan. 

Kinerja Pegawai 

Menurut Lukmiati R, dkk (2020) Kinerja berasal dari kata job performance atau actual 

performance atau bisa diartikan sebagai kualitas dan kuantitas hasil kerja sesorang sesuai 

dengan tangggung jawab yang diberikan kepadanya. Dan Menurut Gomes yang dikutif oleh 

Mangkunegara (2017:9) berpendapat bahwa kinerja merupakan ungkapan seperti output, 

efisiensi serta efektivitas sering dihubungkan dengan produktivitas. 

Berikut ini adalah indikator kinerja menurut Afandi (2018:89) yaitu: 1) Kuantitas hasil 

kerja, 2) Kualitas hasil kerja, 3) Efisiensi dalam melaksanakan tugas, 4) Disilin kerja, 5) 

Inisiatif, 6) Ketelitian, 7) Kepemiminan, 8) Kejujuran, 9) Kreativitas. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kota Tangerang, metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan metode angket. Dalam penelitian ini 

terdapat dua variable yaitu variable Employee Engagement (X1) dan Work Life Balance (X2) 

sebagai variable bebas atau independent dan variable Kinerja Pegawai (Y) sebagai variabel 

terikat atau dependent. 

populasi dalam penelitian ini adalah pegawai BAZNAS Kota Tangerang sebanyak 38 

pegawai. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah metode Non-Probability 

sampling dengan teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2019:120) sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering 

dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 100 orang atau penelitain yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil, dimana semua anggota populasi 

dijadikan sampel. Dan penelitian ini menggunakan sampel jenuh sebanyak 38 pegawai 

BAZNAS Kota Tangerang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Berdasarkan hasil hitungan SPSS 26 dapat dibandingkan antara pearson corelation 

dengan r tabel produk moment yang dapat dilihat pada tabel statistik (pada signifikansi 2 sisi) 

dengan N = 36, maka nilai yang didapat adalah 0,3202. Dapat disimpulkan bahwa, semua item 

kuesioner valid karena  nilai pearson corelation semuanya di atas nilai r tabel 0,3202. 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil olahan SPSS 26, hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa masing-

masing variabel memiliki Cronbach’s Alpha sebesar 0,760 (X1), 0,756 (X2) dan 0,692 (Y) 

nilai tersebut > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel employee engagement (X1), work 

life balance (X2) dan kinerja pegawai (Y) dinyatakan reliable. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 

variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y secara bersama-sama. Untuk hasil perhitungannya 

adalah sebagai berikut : 

 

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index


The Effect Of Employee Engagement And Work-Life Balance On Employee Performance At Baznas 

Tangerang City By Ilma Darojat1 Istiqomah2 

 

 
 

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index   644 
 

Tabel 1 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Employee Engagement 

(X1) dan Work Life Balance (X2) dengan Kinerja Pegawai (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
 Standardized 

Coefficients 
  

B 
Std. 

Error 
Beta t Sig. 

1 (Constant) 10,041 6,178  1,625 0,113 

 Employee 

engagement 
0,430 0,129 0,461 3,339 0,002 

 
Work life 

balance 
0,355 0,144 0,341 2,472 0,018 

a.       Dependent Variabel : Kinerja Pegawai 

                      Sumber : Data Primer diolah menggunakan SPSS 26 

Dari tabel 1 diatas, nilai konstan sebesar 10,041 dan koefisiensi regresi variabel X1 

sebesar 0,430 dan variabel X2 sebesar 0,355. Sehingga dapat dibuat persamaan regresi sebagai 

berikut ini: 

 

 

Dari persamaan regresi berganda diatas dapat disimpulkan bahwa: 

a) Nilai konstan sebesar 10,041 yang menunjukkan bahwa variabel employee engagement 

nilainya 0, maka tingkat kinerja pegawai nilainya sebesar 10,041. 

b) Hasil analisis regresi berganda pada tabel diatas diperoleh koefisiensi untuk employee 

engagement X1 sebesar 0,430 dan work life balance X2 sebesar 0,355 dengan konstanta 

sebesar 10,041 sehingga masing-masing variabel mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap kinerja pegawai Y. 

 

 

 

 

Y = 10,041 + 0,430 X1 + 0,355 X2 
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Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi Employee Engagement (X1) dan Work Life 

Balance (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,689a 0,474 0,444 2,102 

a.       Predictors: (Constant), employee engagement, work life 

balance 

Sumber : Data Primer diolah menggunakan SPSS 26 

Berdasarkan perhitungan uji koefisien determinasi pada tabel 2 didapat nilai R-

Square yaitu sebesar 0,474. Hal ini menunjukan bahwa variabel employee engagement 

(X1) dan work life balance (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai (Y) sebesar 47,4% sisanya 52,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Uji t 

Tabel 3 Hasil Uji t Employee Engagement (X1)  dan Work Life Balance (X2) 

Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
  

Standardized 

Coefficients   

t 

  

Sig. 
B 

Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 10,041 6,178  1,625 0,113 

 Employee 

engagement 
0,430 0,129 0,461 3,339 0,002 

 
Work life 

balance 
0,355 0,144 0,341 2,472 0,018 

a.       Dependent Variabel : Kinerja Pegawai 

Sumber : Data Primer diolah menggunakan SPSS 26 

Dari tabel diatas, dapat diperoleh thitung employee engagement X1 sebesar 3,339 

diketahui ttabel 2,0280 (3,339 > 2,0280) dengan tingkat signifikan 0,002 < 0,05 dan  diperoleh 

thitung work life balance X2  sebesar 2,472 diketahui ttabel 2,0280 (2,472 > 2,0280) dengan tingkat 

signifikan 0,018 < 0,05. Dengan demikian karena thitung X1 dan X2 > dari ttabel maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara employee 

engagement dan work life balance terhadap kinerja pegawai. 
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Uji F 

Tabel 4 Hasil Uji F Employee Engagement (X1) dan Work Life Balance (X2) 

Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Square 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 139,653 2 69,826 15,799 0.000b 

 Residual 154,689 35 4,420   

 Total 294,342 37    

a.       Dependent Variabel : Kinerja pegawai  

b.      Predictors : (Constant), employee engagement, work life balance 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 

Dari tabel diatas, diperoleh Fhitung sebesar 15,799 jika dibandingkan dengan Ftabel 

sebesar 3,27, maka Fhitung > Ftabel Hal tersebut menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh simultan dan signifikan antara pengaruh employee engagement dan 

work life balance terhadap kinerja pegawai. 

 

Kesimpulan 

Pada penelitian kali ini, bertujuan untuk mengetahui pengaruh employee engagement 

(X1) dan work life balance (X2) terhadap kinerja pegawai pada BAZNAS Kota Tangerang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan analisis pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Employee engagement (X1) terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini di tunjukan perhitungan 

berdasarkan uji t, employee engagement (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) pada BAZNAS 

Kota Tangerang. Dengan nilai thitung > ttabel (3,339 > 2,0280) Uji t X1 dan nilai sig 0,002 < 0,05 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

employee engagement  (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) pada BAZNAS Kota Tangerang. 2) 

Work life balance (X2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

(Y) pada BAZNAS Kota Tangerang. Berdasarkan hasil uji t, work life balance (X2) terhadap 

kinerja pegawai (Y) pada BAZNAS Kota Tangerang. Dengan nilai thitung > ttabel  sebesar (2,472 

> 2,0280) Uji t X2 dan nilai sig 0,018 < 0,05. Hal ini menunjukan maka Ho di tolak dan Ha 

diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel work life balance (X2) 
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terhadap kinerja pegawai (Y) pada BAZNAS Kota Tangerang. Employee engagement (X1) dan 

work life balance (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai (Y) pada BAZNAS Kota Tangerang. Hal ini di tunjukan dalam hasil 

perhitungan regresi Fhitung (15,799 > 3,27) Uji F dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Artinya Ha 

diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa employee engagement (X1) dan work 

life balance (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) 

pada BAZNAS Kota Tangerang. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka pada 

kesempatan ini penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut: Berdasarkan hasil 

penelitian pada BAZNAS Kota Tangerang disarankan untuk selalu meningkatkan employee 

engagement (X1) dan work life balance (X2) terhadap kinerja pegawai pada BAZNAS Kota 

Tangerang. 1) Employee engagement pada pegawai BAZNAS Kota Tangerang yang sudah 

baik harus tetap dipertahankan dan ditingkatkan, agar pegawai merasa senang jika instansi 

melibatkan dalam berbagai pekerjaan diluar tugas pokok, agar tetap bertahan dan tidak mudah 

lelah mengerjakan pekerjaan dalam menghadapi berbagai kesulitan dan tidak melalaikan tugas 

atau pekerjaannya. 2) BAZNAS Kota Tangerang harus selalu memperhatikan work life balance 

pegawainya, semakin terjaganya work life balance pegawai maka akan berkurangnya tingkat 

keterlambatan kerja dan pegawai bisa membagi atau menyeimbangkan waktu antara pekerjaan 

ditempat kerja dan keluarganya. 3) Kinerja pegawai pada BAZNAS Kota Tangerang yang 

sudah baik agar dipertahankan dan lebih baiknya ditingkatkan, demi tercapainya tujuan 

instansi. 4) BAZNAS Kota Tangerang harus selalu memperhatikan kinerja pegawainya, karena 

kinerja pegawai merupakan salah satu kunci dari suksesnya meraih tujuan bersama. 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor 

lainnya yang dapat mempengaruhi employee engagement dan work life balance terhadap 

kinerja pegawai pada BAZNAS Kota Tangerang, misalnya faktor atau variabel lain yang tidak 

di ikuti penelitian ini. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain dalam meneliti 

employee engagement dan work life balance terhadap kinerja pegawai pada BAZNAS Kota 

Tangerang, misalnya melalui wawancara langsung terhadap responden, sehingga informasi 

yang diperoleh dapat lebih bervariasi dari pada angket yang jawabannya telah tersedia. 
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